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ABSTRAK

Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur khususnya pemberian kredit
merupakan salah satu penyebab dominan terjadinya kredit bermasalah. Sepanjang
tahun 2020 dan 2021 Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang mengalami kredit
bermasalah. Dari Rp779.672.875 kredit yang disalurkan Koperasi Konsumen
Sami Pada Lyang pada tahun 2020 dan 2021, sebanyak Rpl101.244.444
merupakan kredit bermasalah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan Standar
Operasional Prosedur Pemberian Kredit Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang
serta untuk menganalisis dan menjelaskan hasil audit kepatuhan terhadap
penerapan Standar Operasional Prosedur Pemberian Kredit pada Koperasi
Konsumen Sami Pada Lyang. Jenis penelitian ini diklasifikasikan sebagai
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dengan melakukan audit kepatuhan. Hasil penelitian
menunjukan tingkat kepatuhan terhadap prosedur pemberian kredit yaitu sebesar
89,3% atau rata-rata sebanyak 25 prosedur sudah dilaksanakan sesuai dengan
standar operasional prosedur, namun terdapat rata-rata 3 prosedur atau 10,7%
yang pelaksanaannya belum sesuai dengan standar operasional prosedur
pemberian kredit.

Kata Kunci : Aktivitas Pemberian Kredit, Prosedur, Audit Kepatuhan,
Koperasi



COMPLIENCE AUDIT FOR PROCEDURES OF LENDING AT
KOPERASI KONSUMEN SAMI PADA LYANG
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ABSTRACT

Deviations in the implementation of procedures, especially in the
provision of credit, are one of the dominant causes of non-performing loans.
Throughout 2020 and 2021 Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang has non-
performing loans. Of the Rp779,672,875 loans disbursed by Koperasi Konsumen
Sami Pada Lyang in 2020 and 2021, as much as Rpl101,244,444 were non-
performing loans.

This study aims to analyze and explain the Standard Operating
Procedures for Credit Provision Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang as well as
to analyze and explain the results of the audit of compliance with the
implementation of the Standard Operating Procedures for Loan Koperasi
Konsumen Sami Pada Lyang This type of research is classified as a kualitatif
descriptif research. Data collection techniques using the method of observation,
interviews, and documentation. The data analysis technique used is a descriptif
analysis by conducting a compliance audit. The results showed that the level of
compliance with lending procedures was 89.3% or an average of 25 procedures
had been carried out in accordance with standard operating procedures, but there
were an average of 3 procedures or 10.7% whose implementation was not in
accordance with standard operating procedures for giving credit.

Keywords: Loan Activities, Procedures, Compliance Audit, Cooperative
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan yang terjadi pada era globalisasi seperti saat ini
mengakibatkan perubahan terjadi sangat cepat, persaingan sangat ketat, dan
ketidakpastian sangat tinggi. Cepatnya perkembangan dan perubahan tersebut
relatif lebih sulit untuk dikendalikan sehingga pada akhirnya menuntut
perusahaan untuk membuat dan menerapkan suatu standar sistem (Akbar,
2020). Sistem tersebut diharapkan bisa membantu dalam mengatur dan
mengendalikan segala kegiatan yang terlaksana di dalam perusahaan secara
efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memenangkan
persaingan di era globalisasi seperti saat ini.

Peran Standar Operasional Prosedur (SOP) semakin dibutuhkan dalam
perusahaan sebagai pedoman dalam menjalankan suatu proses pekerjaan
sesuai dengan perkembangan dan kompleksitas serta dinamika yang terjadi.
SOP berperan sebagai dasar dari aktivitas operasional perusahaan termasuk
mendukung pengendalian aktivitas atau internal kontrol yang baik, sehingga
hal tersebut berdampak langsung pada kelangsungan operasional bisnis
perusahaan (Carmenita, 2017). Setiap organisasi atau perusahaan yang sadar
terhadap pentingnya hal tersebut, maka akan menyusun dan menerapkan

SOP. Dengan diterapkannya SOP, diharapkan pekerjaan dapat terlaksana



dengan baik, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam praktiknya, SOP yang telah disusun seringkali tidak diterapkan
oleh perusahaan, sehingga terjadi penyimpangan dan menimbulkan kendala
yang dapat menghambat kegiatan operasional perusahaan (Ekotama, 2018).
Penyimpangan dalam penerapan SOP memberikan dampak yang buruk
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Sitepu, 2012). Penyimpangan dalam
pelaksanaan prosedur khususnya pemberian kredit menjadi salah satu
penyebab dominan terjadinya kredit bermasalah (Gultom, 2013). Oleh karena
itu, penting bagi setiap organisasi/badan usaha untuk menerapkan dan
mematuhi SOP yang telah ditetapkan agar tidak menimbulkan kendala yang
mengancam kelangsungan usaha, salah satunya koperasi.

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang atau
badan hukum dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi yang berdasarkan atas asas kekeluargaan
(Suarjaya, 2015). Menurut pasal 16 UU No 25 tahun 1992, salah satu jenis
koperasi yakni koperasi simpan pinjam bertindak menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit
guna meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi.

Kegiatan usaha perkreditan merupakan kegiatan usaha yang memiliki
pendapatan bunga yang besar dibandingkan dengan kegiatan usaha lainnya
(Ginting & Andono, 2013). Dapat dikatakan pula, penghasilan utama
lembaga keuangan berasal dari pendapatan bunga atas kredit. Maka dari itu,

banyak lembaga keuangan termasuk koperasi yang mempromosikan program-



program kredit yang dimiliki, untuk menarik para calon debitur.

Sebagai sumber penghasilan utama lembaga keuangan, pelaksanaan
pemberian kredit sangat penting untuk dikendalikan. Masalah keamanan atas
kredit yang diberikan merupakan masalah yang harus diperhatikan oleh
koperasi, karena adanya risiko-risiko yang timbul dalam pemberian kredit.
Resiko  terbesar dari pemberian kredit adalah tingginya resiko Kkredit
bermasalah yang akan timbul (Ismawati et al., 2020). Kredit bermasalah
menggambarkan suatu situasi dimana persetujuan pengembalian kredit
mengalami risiko kegagalan bahkan cenderung bisa mengalami kerugian atau
modal tidak kembali. Tingkat kredit bermasalah atau Non Performing Loan
(NPL) yang tinggi dalam sebuah lembaga keuangan, dapat mengganggu
kinerja dan kelangsungan lembaga keuangan tersebut. Mengacu pada
Peraturan bank Indonesia Nomor 13/3/PBI1/2011, lembaga keuangan yang
memiliki NPL secara neto diatas lima persen dari total kredit dinilai
berpotensi membahayakan kelangsungan usahanya apabila (Sujana et al.,
2018). Permasalahan tersebut bisa dihindari dengan adanya pengendalian
intern yang efektif dalam pemberian kredit.

Salah satu alat penunjang kelancaran sistem pengendalian intern agar
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan adalah audit kepatuhan. Audit
kepatuhan merupakan suatu cara penilaian apakah prosedur tertentu, aturan,
atau regulasi yang ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi ditaati atau
diikuti guna mengetahui penyimpangan atau kesalahan yang ada. Audit

kepatuhan pada bagian kredit dapat mencegah terjadinya kredit macet



(Ginting & Andono, 2013). Hal ini dikarenakan, persetujuan penyaluran
kredit mempunyai prosedur- prosedur yang ditetapkan, baik oleh internal
bank maupun bank sentral. Nantinya audit kepatuhan inilah yang akan
menilai ketaatan dari pelaksanaan prosedur penyaluran kredit tersebut.
Sehingga audit kepatuhan dapat mengawal pencapaian tujuan bisnis yang
sehat dan berkelanjutan melalui resiko kepatuhan.

Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang merupakan salah satu koperasi
aktif yang berada di kabupaten Klungkung. Koperasi yang telah beroperasi
sejak tahun 2020 ini memiliki 2 unit usaha yakni usaha minimarket dan usaha
simpan pinjam. Namun karena dinilai kurang efektif, saat ini Koperasi
Konsumen Sami Pada Lyang hanya menjalankan usaha simpan pinjam.
Seperti lembaga keuangan lainnya, Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang
juga melakukan kegiatan menghimpun dana dari anggota dan menyalurkan
kembali ke anggota dalam bentuk kredit. Koperasi yang hingga saat ini telah
mempunyai anggota sebanyak 180 orang ini, melayani pemberian kredit
kepada anggota, yakni berupa kredit umum dengan sistem peminjaman
menggunakan jaminan. Adapun suku bunga pinjaman yang ditawarkan oleh
Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang yakni bunga tetap sebesar 2%
perbulan. Penentuan tingkat suku bunga didasari atas pertimbangan
perbandingan suku bunga yang ditawarkan oleh koperasi lain yang berada
dekat dengan Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang.

Pada tabel di bawah ini disajikan data pemberian kredit pada Koperasi

Konsumen Sami Pada Lyang.



Tabel 1.1
Daftar Pemberian Kredit
Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang
Tahun 2020 dan 2021

Tahun Jumlah Pinjaman Jumlah Pinjaman NPL (%)
Bermasalah (Rp) (Rp)
2020 29.522.222 297.621.528 10%
2021 71.722.222 482.051.337 15%
Total 101.244.444 779.672.875 13%

Sumber: Laporan kolektibilitas Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang tahun 2020 dan 2021

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kredit di Koperasi Konsumen Sami
Pada Lyang bermasalah sepanjang tahun 2020 dan 2021. Dari Rp779.672.875
kredit yang disalurkan Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang pada tahun
2020 dan 2021, sebanyak Rp101.244.444 merupakan kredit bermasalah.
Jumlah kredit bermasalah yang dialami Koperasi Konsumen Sami Pada
Lyang tersebut sudah melebihi batas maksimum rasio NPL yang ditetapkan
pada Peraturan bank Indonesia Nomor 13/3/PBI1/2011, dimana rasio NPL
diusahakan secara neto tidak lebih dari lima persen dari total kredit (Sujana et
al., 2018). Apabila kondisi tersebut terus berlanjut, maka koperasi tidak akan
bisa memberikan kredit kepada nasabah lain dalam jumlah besar.

Beberapa peneliti sebelumnya telah meneliti mengenai kredit
bermasalah baik pada LPD maupun koperasi. Hasil penelitian Kusuma (2018)
menunjukkan bahwa dengan dilakukannya audit kepatuhan terhadap
pelaksanaan pemberian kredit ditemukan penyebab terjadinya fenomena
kredit bermasalah pada koperasi tersebut, yakni terdapat beberapa prosedur
yang tidak sesuai dengan standar operasional prosedur yaitu sebesar 36%. Hal

ini didukung oleh penelitian Saputra et al., (2019) yang menyebutkan bahwa



penyebab terjadinya kebangkrutan suatu LPD adalah adanya pelanggaran
terhadap Standar Operasonal Prosedur pemberian kredit sehingga terjadi
banyaknya kredit macet pada LPD. Hal yang sama dilakukan oleh (Baskarini,
2020) berdasarkan temuan fenomena tingginya rasio NPL suatu LPD, audit
kepatuhan dilaksanakan untuk mengetahui kepatuhan LPD terhadap SOP
pemberian pinjaman yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan
dengan pelaksanaan audit kepatuhan ditemukan sebesar 76% prosedur
pemberian kredit sudah dilaksanakan sesuai dengan standar operasional
prosedur, namun sisanya belum sesuai.

Beberapa peneliti sebelumnya juga telah meneliti mengenai metode
yang dapat digunakan untuk meminimalisir terjadinya kredit bermasalah atau
piutang tak tertagih. Penelitian yang dilakukan oleh Widiasmara (2014)
menunjukkan bahwa piutang tak tertagih dapat diminimalkan dengan
dilakukannya pengendalian intern terhadap piutang usaha. Berbeda dengan
hal tersebut, Iroth et al., (2013) melakukan penelitian dengan menggunakan
audit kepatuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan audit
kepatuhan dalam proses pemberian kredit yang baik mampu menurunkan
jumlah kredit bermasalah atau Non Perfoming Loan (NPL).

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian Kusuma
(2018) dan Baskarini (2020)mengenai audit kepatuhan atas pemberian kredit.
Namun dengan mengacu pada tempat dan waktu yang berbeda. Penelitian ini
mengambil Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang sebagai tempat penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Audit



Kepatuhan Terhadap Prosedur Pemberian Kredit pada Koperasi Konsumen

Sami Pada Lyang”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Standar Operasional Prosedur Pemberian Kredit Koperasi
Konsumen Sami Pada Lyang?
2. Bagaimanakah audit kepatuhan terhadap penerapan Standar Operasional

Prosedur Pemberian Kredit pada Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang?

Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
pelebaran pokok masalah sehingga penelitian ini menjadi lebih terarah dan
memudahkan dalam pembahasan sehingga tercapai tujuan penelitian. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian hanya berfokus pada
pengujian kepatuhan terhadap kesesuaian pelaksanaan pemberian kredit yang
dilakukan oleh Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang dengan SOP
pemberian kredit yang telah ditetapkan atas temuan tingginya kredit
bermasalah dan tidak membahas terkait adanya kemungkinan faktor
penyebab lain atas tingginya kredit bermasalah pada Koperasi Konsumen

Sami Pada Lyang



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan
dari penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan Standar Operasional Prosedur
Pemberian Kredit Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang.

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan audit kepatuhan terhadap
penerapan Standar Operasional Prosedur Pemberian Kredit pada
Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang

2. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, diharapkan
memberikan manfaat penelitian, sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

Penelitian diharapkan bermanfaat untuk pengembangan teori selaras
dengan penelitian ini yaitu audit kepatuhan. Tema penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pemecahan kasus untuk
audit kepatuhan pada perusahaan yang mengalami kredit bermasalah.

b. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :
1) Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah
wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan pengalaman dan

ilmu mengenai audit kepatuhan yang diperoleh di bangku



perkuliahan ke dalam praktik nyata.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai
penambah referensi kepustakaan dalam pengembangan penelitian
selanjutnya dan memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian
yang sejenis.
3) Bagi Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan
masukan dan pertimbangan yang berguna bagi pihak Koperasi

Konsumen Sami Pada Lyang dalam pemberian kredit.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uji kepatuhan dan pembahasan tentang audit
kepatuhan Standar Operasional Prosedur dengan pelaksanaan operasional
di Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang, maka dapat ditarik kesimpulan:
1. Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang memiliki Standar Operasional
Prosedur Pemberian Kredit yang jelas bagi debitur yang akan
melakukan pinjaman. Adapun prosedur yang termuat dalam Standar
Operasional Prosedur Pemberian Kredit yaitu: tahap permohonan

pinjaman, tahap analisis pinjaman, serta tahap realisasi pinjaman
2. Berdasarkan uji kepatuhan dalam hal kesesuaian standar operasional
prosedur pemberian kredit dengan pelaksanaan operasionalnya
pemberian kredit di Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang dapat
dilihat bahwa tingkat kepatuhan terhadap standar operasional
prosedur yang berlaku pada Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang
adalah sebesar 89,3%. Tingkat kepatuhan tertinggi terjadi pada
kategori kolektabilitas kredit diragukan, yakni 96,4% dan tingkat
kepatuhan terendah terjadi pada kategori kolektabilitas kredit macet
yakni sebesar 82,1%. Ketidakpatuhan terjadi pada setiap kategori
kolektabilitas kredit. Pada kolektabilitas kredit lancar terjadi tiga

bentuk ketidakpatuhan prosedur yang ketiganya bersifat tidak terlalu
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B.

material. Pada kolektabilitas kredit dalam perhatian khusus juga
terjadi tiga bentuk ketidakpatuhan prosedur yang ketiganya bersifat
tidak terlalu material. Pada kolektabilitas kredit kurang lancar hanya
terjadi dua bentuk Kketidakpatuhan prosedur namun kedua
ketidakpatuhan prosedur tersebut bersifat cukup material sehingga
berpengaruh pada tingkat kolektabilitas kredit. Pada kolektabilitas
kredit diragukan juga hanya terjadi dua bentuk ketidakpatuhan
prosedur yang bersifat material sehingga berpengaruh pada tingkat
kolektabilitas kredit. Sedangkan ada kolektabilitas kredit macet
terjadi  lima bentuk ketidakpatuhan prosedur dan kelima
ketidakpatuhan prosedur tersebut bersifat sangat material sehingga
berpengaruh pada tingkat kolektabilitas kredit. Secara keseluruhan
penilaian hasil uji kepatuhan Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang

dapat dikatakan patuh

Implikasi

Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur khususnya
pemberian kredit menjadi salah satu penyebab dominan terjadinya kredit
bermasalah (Gultom, 2013). Berdasarkan hasil penelitian ini,
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan terhadap Standar Operasional
Prosedur yang berlaku di Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang hanya
sebesar 89,3%. Prosentase ketidakpatuhan sebesar 10,7% memberikan
pengaruh terhadap tingginya angka kredit bermasalah Koperasi

Konsumen Sami Pada Lyang. Hal ini mengandung implikasi agar

78



79

kedepannya pihak Koperasi lebih memperjelas SOP dan pengawasan
sehingga karyawan dapat berhati-hati dan selalu mematuhi SOP yang
berlaku pada Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang

C. Saran

1. Dalam pemberian kredit kepada masyarakat di luar anggota Koperasi
Konsumen Sami Pada Lyang perlu memperhatikan prinsip kehati-
hatian, karena pemberian kredit kepada masyarakat di luar anggota
Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang memiliki risiko tinggi
terjadinya kredit macet. Seorang peminjam wajib terdaftar sebagai
anggota koperasi atau minimal jika peminjam bukan merupakan
anggota koperasi saat pengajuan pinjaman, pihak koperasi dapat
memberikan kelonggaran beruapa peminjam diperbolehkanmeminjam
pada Koperasi Konsumen Sami Sama Lyang dengan syarat tiga bulan
sejak pencairan dana, peminjam harus sudah terdaftar sebagai anggota

Koperasi Konsumen Sami Pada Lyang.

2. Peminjam wajib melampirkan foto peminjam dan foto jaminan, hal ini
sangat berbahaya jika tidak dipenuhi karena berisiko besar apabila nanti
peminjam mengelak tidak pernah melakukan pinjaman sehingga sangat
direkomendasikan untuk melampirkan foto peminjam dan foto jaminan

dalam pemberian kredit

3. Bagi peminjam yang menggunakan jaminan Kendaraan wajib
melampirkan STNK, karena bukti tersebut akan meyakinkan pihak LPD

bahwa motor tersebut masih mempunyai administrasi yang lengkap dan
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bebas dari tunggakan pajak

. Peminjam wajib melampirkan denah lokasi bagi peminjam yang
menggunakan jaminan sertifikat tanah, karena denah lokasi akan
digunakan untuk melakukan observasi langsung ke lokasi tanah yang
digunakan sebagai jaminan agar tidak terjadi kecurangan dengan
melampirkan sertifikat tanah palsu.

. Dalam melakukan analisis kelangsungan usaha calon peminjam perlu
dilakukan secara teliti, pihak Koperasi harus memperhatikan prospek
usaha di masa yang akan datang dan menilai pasar dari usaha yang
dijalankan oleh calon debitur. Penilaian kelangsungan usaha penting
dilakukan karena sangat berpengaruh terhadap kelancaran pembayaran
kredit yangdiberikan oleh bank, apabila usaha yang dijalankan debitur
memiliki prospek yang baik dimasa depan maka debitur tidak dapat
melunasi kredit yang diberikan oleh bank.

. Dalam melakukan analisis 5C calon peminjam perlu dilakukan secara
teliti, pihak Koperasi harus lebih memperhatikan character calon
peminjam dan condition ekonomi calon peminjam di masa yang akan
dating. Penilaian tersebut penting dilakukan karena sangat
berpengaruh terhadap kelancaran pembayaran kredit yang diberikan

oleh bank
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